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Bawa Damai,
Bukan Drama

“Blessed are the peacemakers.” Kita sering mendengar
sabda ini, tetapi tidak selalu mudah menjalaninya. Di
tengah rivhnya media sosial, konflik bisa bermula dari hal
yang sangat kecil. Lalu, bagaimana kita belajar menjadi
pembawa damai seperti yang dihidupi St. Fransiskus

Assisi2

SDR. ALFONSIUS MAU, OFM | Mahasiswa S-2 Filsafat Keilahian STF Driyarkara

DALAM Tahun Yubelium St.
Fransiskus Assisi, berbagai inspirasi
dapat ditemukan melalui hidup
dan karyanya. Pertama, kita akan
mengenal St. Fransiskus Assisi dan
melihat Tahun Yubileum sebagai
kesempatan untuk kembali pada
hidup yang sederhana, damai, dan
penuh persaudaraan.

Kedua, kita akan melihat kehi-
dupan anak muda di tengah tek-
nologi dan media sosial yang serba
terhubung, tetapi juga rentan ter-
hadap drama. Ketiga, kita akan me-
refleksikan bagaimana media sosial
dapat menjadi sarana kebaikan me-
lalui tema “Jempol Bijak, Konten Ber-
dampak”. Semua ini akhirnya meng-
ajak kita untuk “Menghidupi Spirit
Yubileum: Berani Menjadi Berbeda”.

Fransiskus sendiri tidak langsung

menjadi santo seperti yang kita kenal.

Sebagai anak muda dari kalangan

atas, ia menikmati kehidupan
yang nyaman, memiliki teman,
suka bersenang-senang, mencari
pengakuan, dan menginginkan
kehormatan.

Namun, perjalanan hidup
membawanya kepada pertobatan.
Perlahan cara pandangnya berubah.
la menemukan bahwa kebahagiaan
tidak hanya berasal dari kekayaan,
popularitas, atau kehormatan.
la memilih jalan kesederhanaan,
pelayanan, kedekatan dengan orang
miskin, pengampunan, kepedulian
terhadap ciptaan, dan terutama
mengikuti Kristus.

Berubah Bersama Fransiskus,
Menghidupi Yubileum

Menjadi dewasa bukan hanya
soal bertambah umur, tetapi berani
bertanya, “Saya sebenarnya mau
menjadi orang seperti apa?” Bukan
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hanya “Saya mau punya apa?” atau
“Saya ingin dikenal sebagai siapa?”,
melainkan “Hidup saYa mau dipakai
untuk apa?” Fransiskus menemukan
jawabannya dalam hidup sederhana
dan penuh kasih.

Dalam semangat perubahan
itu, kita dapat memahami Tahun
Yubileum St. Fransiskus Assisi yang
merupakan kesempatan bagi Gereja
untuk berhenti sejenak, melihat
perjalanan hidup, memperbarui
iman, bertobat, mengalami belas
kasih Allah, dan memperbarui komit-
men untuk hidup sesuai dengan Injil.
Momentum ini mengajak Gereja
kembali menggali warisan rohani
Fransiskus sebagai pembawa damai,
sahabat orang miskin, dan pencinta
seluruh ciptaan.

Namun, Yubileum bukan hanya
tentang Fransiskus, melainkan
juga tentang kita. Jika kita hanya
membuat acara, memasang spanduk,
menggunakan simbol Fransiskan,
atau berbicara tentang Fransiskus,

. sementara hidup masih dipenuhi

kebencian, iri hati, kesombongan,
dan konflik, apa yang berubah?
Karena itu, Yubileum perlu
menjadi kesempatan bertanya: “Apa
yang perlu saya ubah?” Mungkin kita
perlu belajar mengampuni, berdamai
dengan seseorang, berhenti menye-
barkan gosip, mengurangi kebiasaan
membandingkan diri, belajar hidup
sederhana, atau menggunakan
media sosial dengan lebih bijaksana.
Mengenang Fransiskus tanpa
menghidupi semangatnya hanya
membuat Yubileum berhenti sebagai

| OLEH-OLEH REFLEKSI

perayaan. Sebaliknya, ketika sema-
ngat Fransiskus masuk ke dalam cara
kita berpikir, berbicara, bertindak,
dan memperlakukan orang lain, di
situlah Yubileum menjadi hidup.

Terhubung Tanpa Terjebak Drama:

Jalan Anak Muda Menuju Damai
Ajakan untuk menjadi pembawa

damai semakin penting ketika

melihat realitas anak muda sekarang.

Kita hidup di zaman yang cepat
dan sangat terhubung. Media
sosial bukanlah musuh. Teknologi
memberi banyak kesempatan untuk
menyuarakan kepedulian, dan
menyebarkan pesan positif.

Paus Leo XIV dalam Magnifica
Humanitas menegaskan bahwa
teknologi dapat “menghubungkan,
mendidik, dan melindungi’, tetapi
juga dapat memecah, menge-
cualikan, dan melahirkan ketidak-
adilan. Karena itu, persoalannya
bukan sekadar apakah kita menggu-
nakan teknologi, melainkan bagai-
mana dan untuk tujuan apa kita
menggunakannya (MH, art. 9).

Kita dapat memiliki ratusan
teman di media sosial, tetapi belum
tentu merasa dekat. Kita dapat
memperoleh banyak likes, tetapi
tetap merasa tidak cukup. Kita juga
mudah membandingkan hidup
sendiri dengan kehidupan orang
lain berdasarkan apa yang tampak
dalam satu unggahan. Padahal, satu
unggahan tidak pernah mencerita-
kan seluruh kehidupan seseorang.

Di sinilah muncul FOMO (Fear
of Missing Out), yaitu rasa takut

Patung “Kembalinya Fransiskus” karya Norberto Proietti. (www.primematters.com)

tertinggal tren, informasi, pengalam-
an, atau kehidupan orang lain. Kita
merasa harus selalu update, selalu
tahu, selalu ikut, dan selalu terlihat.
Padahal, hidup bukan perlombaan
untuk menjadi yang paling update.
Semangat St. Fransiskus mengajak
kita kembali kepada kesederhanaan:
bukan terutama bagaimana kita
terlihat ketika diperhatikan orang,
melainkan bagaimana kita hidup
ketika tidak ada yang melihat.

“Bawa Damai, Bukan Drama.’
Kalimatnya sederhana, tetapi meng-
hidupinya membutuhkan kebe-
ranian. Drama dapat muncul di
rumah, sekolah, komunitas, Gereja,
maupun media sosial. Sering kali
konflik menjadi besar bukan karena
masalahnya besar, melainkan karena
ego, keengganan untuk men-

dengarkan, sulit meminta maaf,
atau ketidakmampuan menerima
perbedaan.
St. Fransiskus menunjukkan
jalan yang berbeda: persaudaraan,
pengampunan, pelayanan, keseder-
hanaan, dan kasih. Menjadi pem-
bawa damai bukan berarti selalu
mengatakan “iya” kepada semua
orang atau diam ketika terjadi
ketidakadilan. Damai berarti mampu
berbeda tanpa harus bermusuhan.
Kita dapat berkata, “Saya tidak
setuju,” tanpa merendahkan orang
lain. Kita dapat mengkritik tanpa
menghina, menegur tanpa mem-
permalukan, dan berdiskusi tanpa
menjadikan orang lain sebagai
musuh. Semangat ini sejalan dengan
ajakan Paus Leo XIV agar kita meng-
hindari kata-kata yang merendahkan
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dan bersifat antagonistik, serta me-
milih bahasa yang membawa keje-
lasan, membuka kemungkinan baru,
dan mengarahkan kita pada keadilan
dan perdamaian (MH, art. 14).

Jempol Bijak, K Berdampalk

Dalam kehidupan digital, men-
jadi pembawa damai dapat dimulai
dari tindakan sederhana: berhenti
sebentar sebelum menekan tombol
send, post, atau share. Anak muda
memiliki kekuatan besar melalui
jempol. Satu sentuhan dapat menye-
barkan pesan kepada banyak orang.
Satu komentar dapat memancing
perdebatan panjang, tetapi satu
unggahan juga dapat menguatkan
seseorang. Karena itu, sebelum mem-
bagikan sesuatu, kita dapat bertanya:
“Ini benar? Ini perlu? Ini baik?” Jika
tidak, mungkin tidak perlu dikirim.

Tidak semua yang kita pikirkan
harus di-posting, tidak semua yang
kita rasakan harus diumumkan, tidak
semua kesalahan orang lain harus
dijadikan konten, dan tidak semua
perdebatan harus kita menangkan.
Kadang memilih diam bukan tanda
kalah, tetapi bentuk kebijaksanaan
dan pengendalian diri.

Membawa damai juga tidak harus
dimulai dari sesuatu yang besar.
Kita dapat menyapa teman yang
sedang sendirian, mendengarkan
tanpa buru-buru menghakimi, meng-
hentikan gosip, mengucapkan terima
kasih kepada seseorang yang sedang
berjuang, meminta maaf, meng-
ampuni, dan tidak ikut-ikutan ketika
seseorang menjadi bahan ejekan.

| OLEH-OLEH REFLEKSI

Dunia berubah melalui hal-hal
kecil yang dilakukan terus-menerus.
St. Fransiskus tidak mengubah
dunia dengan menjadi orang paling
berkuasa. la memberi pengaruh
melalui cara hidupnya. Maka, kita
tidak perlu menunggu menjadi orang
hebat untuk membawa damai. Kita
dapat mulai sekarang, di tempat kita
berada dan bersama orang-orang di
sekitar kita.

Anak muda juga memiliki
kreativitas luar biasa dan menjangkau
banyak orang dalam waktu singkat.
Oleh sebab itu, pertanyaannya
bukan apakah kita bisa membuat
sesuatu menjadi viral, tetapi apa
yang mau kita viralkan. Drama, gosip,
kebencian, dan penghinaan, atau
kebaikan, kepedulian, persaudaraan,
dan harapan?

Bayangkan jika media sosial
dipenuhi lebih banyak cerita tentang
orang yang membantu sesama,
konten menjaga lingkungan, pesan
yang menguatkan orang yang
sedang berjuang, ajakan peduli
kepada mereka yang miskin dan ter-
singkir, humor yang membuat orang
tertawa tanpa merendahkan, serta
perbedaan pendapat yang disam-
paikan dengan santun. Di sinilah
anak muda dapat mengambil peran
sebagai agen pembawa pesan damai.

Spirit Yubileum:
Berani Menjadi Berbeda

Semangat Yubileum St. Fransiskus
juga mengajak kita berani memilih
jalan yang berbeda. Ketika kebencian
dibalas dengan kebencian, kita

BAWA DAMAI, BUKAN DRAMA

memilih kasih. Ketika semua orang
sibuk mencari perhatian, kita memilih
memperhatikan. Ketika semua orang
ingin terlihat hebat, kita memilih
melayani. Ketika banyak orang
mengejar kemewahan, kita belajar
hidup sederhana. Ketika orang sibuk
menyalahkan, kita belajar mema-
hami. Dan ketika semua orang
memperbesar drama, kita memilih
membawa damai.
Pilihan ini mungkin
tidak selalu populer.
Namun, menjadi baik

Bawa Damai, Bukan Drama

Pada akhirnya, Tahun Yubileum
St. Fransiskus bukan hanya tentang
mengenang seorang santo yang
hidup ratusan tahun lalu. Yubileum
adalah kesempatan melihat kembali
hidup kita: apa yang sudah baik,
apa yang perlu diperbaiki, siapa
yang perlu kita ampuni, siapa yang
perlu kita dekati, dan apa yang perlu
kita ubah. Yang paling penting,

kita perlu bertanya:
° “Apakah kehadiran

saya membawa damai

tidak selalu viral dan Anak muda juga atau justru menambah
melakukanyang benar  memiliki kreativitas drama?” i
tidak selalu mendapat luar biasa dan Pertanyaan ini
tepuk tangan. Kita : sederhana, tetapi
melakukan kebaikan menjangkau banyak dalam. Dunia tidak

bukan terutama agar
dipuji, tetapi karena
percaya bahwa kasih itu
penting.

Semangat tersebut
juga sejalan dengan

orang dalam waktu
singkat. Oleh sebab
itu, pertanyaannya
bukan apakah kita
bisa membuat
sesuatu menjadi

kekurangan orang

yang pandai berbicara,
ingin terkenal, atau
ingin viral. Dunia
membutuhkan lebih
banyak orang yang mau
peduli, mengampuni,

pesan Paus Leo XIV
kepada kaum muda
Fransiskan: kaum muda
tidak dipanggil untuk
hidup dalam ketakutan
atau pasrah, tetapi berani menulis
sejarah baru dan hadir terutama di
tempat-tempat di mana martabat
manusia terancam. Artinya, menjadi
anak muda Katolik bukan hanya

soal aktif dalam kegiatan Gereja.
Lebih dari itu, kita dipanggil menjadi
kehadiran yang membawa sesuatu
yang baik bagi dunia. Salah satu
bentuk kehadiran yang penting
adalah menjadi pembawa damai.

viral, tetapi apa yang ejayani,
mau kita viralkan.

mendengarkan, dan
membawa harapan.
Maka, sebagai anak
muda, mari memilih jalan Fransiskus.
Ketika ada kebencian, kita hadirkan
kasih dan persaudaraan.®
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